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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian berdasarkan wawancara, observasi dan telaah 

dokumen menggambarkan bahwa evaluasi implementasi latihan masih 

memiliki banyak kendala dimana faktor-faktor penentu keberhasilan pelatihan 

menurut Veithzal Rivai (2004) adalah materi latihan, metode latihan, peserta 

latihan, instruktur latihan, sarana latihan dan evaluasi latihan.  

Berdasar perbandingan data pelaksanaan latihan tahun 2021 dan 

tahun 2022 dengan Peraturan Kepala Bakamla Nomor 2 Tahun 2018 masih 

banyak pelatiahan yang belum terselenggarakan. 

Dari pembahasan diatas dan di bab-bab sebelumnya, penulis 

menyimpulkan:  

1. Materi latihan yang diselenggarakan oleh Direktorat Latihan belum 

seluruhnya di berikan sesuai dengan kebutuhan kemampuan awak kapal. 

2. Metode latihannya sudah baik karena dalam penyelenggaraannya, 

Direktorat Latihan menerapkan panduan yang sudah di buat yaitu 

peraturan Kepala Bakamla Nomor 2 Tahun 2018 tentang Pedoman Latihan 

Sumber Daya Manusia Operasi Keamanan dan Keselamatan Laut.  

3. Peserta latihan sangat antusias saat menerima latihan karena mendapat 

pengetahuan baru serta mengulas kembali bagi yang sudah pernah agar 

kemampuannya selalu terjaga.  

4. Instruktur mayoritas masih dari eksternal Bakamla sehingga dalam 

pelaksanaannya selalu mengandalkan instruktur eksternal dan kekurangan 

instruktur internal. 
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5. Sarana pelatihan di Bakamla masing sangat kurang dan belum adanya 

pusat pendidikan dan latihan sehingga pelaksanaan latihannya belum 

efektif dan efisien. 

6. Evaluasi latihan masih bersifat adhoc atau bentukan sementara dan belum 

ada bagian khusus yang menangani evaluasi latihan. 

7. Ada 9 pelatihan yang belum terselenggara di dua tahun terakhir, yaitu 5 

latihan keamanan laut dan 4 latihan peningkatan profesionalisme sumber 

daya manusia (SDM). 

B. Saran 

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis memberi saran: 

1. Direktorat Latihan dan unit terkait seharusnya disesuaikan dengan 

pedoman yang sudah ada serta di buat silabusnya serta melaksanakan study 

banding ke instansi terkait baik didalam negeri maupun diluar negeri untuk 

terus mengembangkan matri pelatihan. 

2. Metode latihan harus terus dikembangan mengkikuti trend yang sedang 

berkembang saat ini. 

3. Agar menjaga antusiasme peserta latihan dengan memberi reward serta 

kesempatan bagi siapapun untuk mengembangkan kompetensinya sesuai 

dengan bidangnya. 

4. Direktorat latihan atau bagian kepegawaian harusnya membuat jenjang 

karir untuk instruktur agar Bakamla memiliki instruktur internal yang 

sesuai dengan kebutuhan kompetensi di Bakamla. 

5. Pimpinan Bakamla seharusnya memberikan prioritas untuk pembangunan 

sarana dan prasarana latihan atau pusat pendidikan dan latihan. 

6. Seharusnya ada perubahan organisasi dan tata kerja di Direktorat Latihan 

agar ada bagian atau jabatan yang khusus menangani evaluasi latihan. 

7. Sebelum melaksanakan pelatihan seharusnya ada analisa kebutuhan diklat. 
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